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 Perubahan pembelajaran di era digital menuntut guru madrasah ibtidaiyah 
memiliki kesiapan yang memadai, sementara dukungan kepemimpinan 
menjadi faktor penentu. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi 
kepala madrasah dalam meningkatkan kesiapan guru menghadapi 
perubahan pembelajaran di era digital di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul 
Ulama Kranggan Batang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara terhadap 
enam informan, yaitu kepala madrasah dan guru dengan latar pengalaman 
berbeda, kemudian dianalisis melalui kondensasi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
madrasah menguatkan kesiapan guru melalui rapat koordinasi dan tindak 
lanjut, arahan tugas yang menyeluruh, pendampingan guru senior, serta 
penerapan kurikulum berbasis cinta yang mendorong variasi metode 
mengajar. Guru menunjukkan kemauan belajar dan kreativitas dengan 
memanfaatkan perangkat pribadi, tetapi pemanfaatan teknologi masih 
bersifat insidental karena proyektor dan perangkat belum tersedia serta 
pendanaan hanya bersumber dari dana bantuan operasional sekolah. 
Strategi kepala madrasah perlu diperkuat melalui perencanaan dan evaluasi 
kompetensi digital, pembelajaran sebaya, dan perluasan dukungan sarana. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital mengubah cara guru merancang, menyampaikan, dan 
mengevaluasi pembelajaran. Perubahan tersebut tidak hanya menuntut ketersediaan perangkat, tetapi 
juga kesiapan guru yang mencakup pengetahuan, keyakinan, kepercayaan diri, dan budaya kerja di 
sekolah (Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010). Mishra dan Koehler (2006) melalui kerangka 
technological pedagogical content knowledge (TPACK) menegaskan bahwa penggunaan teknologi 
yang bermakna bergantung pada keterpaduan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten pada diri 
guru, sehingga kesiapan guru tidak dapat disamakan dengan kemampuan mengoperasikan aplikasi 
semata. Ertmer (1999) membedakan hambatan integrasi teknologi menjadi hambatan tingkat pertama, 
seperti keterbatasan akses, perangkat, dan waktu, serta hambatan tingkat kedua, seperti keyakinan dan 
kebiasaan mengajar guru. Kedua jenis hambatan itu perlu dikelola secara bersamaan oleh pimpinan 
lembaga. 

Pada konteks madrasah, kepala madrasah menempati posisi strategis dalam mengelola 
perubahan tersebut. Peraturan Menteri Agama Nomor 58 Tahun 2017 menempatkan kepala madrasah 
sebagai pemegang kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial 
(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2017). Secara lebih luas, kepemimpinan sekolah dipandang 
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sebagai faktor yang pengaruhnya terhadap belajar siswa berada tepat di bawah pengajaran di kelas 
(Leithwood et al., 2008). Karena itu, kesiapan guru menghadapi perubahan pembelajaran tidak dapat 
dilepaskan dari strategi yang dijalankan kepala madrasah. 

Sejumlah penelitian telah menelaah peran kepala madrasah dalam penguatan kompetensi guru 
di era digital. Yusuf et al. (2022) melaporkan bahwa kepala madrasah meningkatkan literasi digital guru 
pada masa pandemi melalui pendampingan penggunaan aplikasi pembelajaran daring, sinergi 
antarguru, dan pemberian keleluasaan mengikuti workshop di luar madrasah. Firdauz dan Suwarno 
(2024) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala madrasah berperan penting dalam 
pengembangan kemampuan profesional guru, sedangkan Roihanun et al. (2023) menguji pengaruh 
kepemimpinan kepala madrasah dan manajemen sekolah berbasis digital terhadap kompetensi guru 
madrasah di Balikpapan. Pada tingkat madrasah ibtidaiyah, Bali dan Rohmah (2023) memperlihatkan 
bahwa keselarasan tujuan antara yayasan, kepala madrasah, orang tua, dan siswa berpengaruh terhadap 
peningkatan literasi digital. Kajian manajemen madrasah dari Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang juga menunjukkan bahwa pengelolaan program ditempuh melalui perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi (Aulia & Chamami, 2026), dan bahwa program 
pengembangan kompetensi di madrasah, seperti madrasah riset, dikelola sebagai program yang 
terencana (Naharani & Chamami, 2024). Pada konteks pesantren, keterbatasan sarana dan sumber daya 
pendidik dicatat sebagai tantangan yang menuntut penguatan literasi digital dan strategi pembelajaran 
yang lebih adaptif (Huda et al., 2026). 

Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut belum secara khusus menyoroti bagaimana kepala 
madrasah ibtidaiyah menyiapkan guru ketika perangkat digital sangat terbatas. Kondisi ini dijumpai di 
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kranggan Batang, madrasah yang pendanaannya bertumpu pada 
dana bantuan operasional sekolah dan belum memiliki proyektor. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
fokusnya terhadap strategi kepemimpinan yang bekerja di tengah keterbatasan sarana pada jenjang 
dasar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kesiapan 
guru menghadapi perubahan pembelajaran di era digital, menggambarkan kesiapan guru, dan 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Hasilnya diharapkan memperkaya kajian manajemen 
pendidikan Islam dan menjadi rujukan praktis bagi kepala madrasah lain yang menghadapi kondisi 
serupa. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal (Yin, 
2018) di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kranggan Batang. Desain ini dipilih karena strategi 
kepala madrasah dan kesiapan guru merupakan fenomena kontekstual yang sulit dipisahkan dari kondisi 
nyata madrasah. 

Informan ditentukan secara purposif, yaitu kepala madrasah dan lima guru yang dipilih agar 
mewakili pengalaman yang berbeda, sebagaimana tampak pada Tabel 1. Data dikumpulkan melalui 
wawancara semi-terstruktur yang berfokus pada kegiatan rutin madrasah, perubahan cara mengajar, 
penyesuaian pembelajaran dengan kemampuan siswa, sikap guru terhadap teknologi baru, dan 
dukungan kepala madrasah. Hasil wawancara dicatat dalam bentuk transkrip. 
 
Tabel 1 Informan Penelitian 
No. Kode Informan Fokus Wawancara 
1 KM Kepala madrasah Kebijakan dan dukungan terhadap guru 
2 G1 Guru kelas 1 Kegiatan rutin harian, kurikulum, dan dukungan 

kepala madrasah 
3 GS Guru senior Pengalaman mengajar, perubahan, dan saran bagi 

kepala madrasah 
4 G6 Guru kelas 6 Pengalaman menggunakan teknologi digital 
5 GT Guru pengguna teknologi digital Jenis teknologi yang digunakan dan pengalaman 

pemakaiannya 
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No. Kode Informan Fokus Wawancara 
6 GB Guru bidang studi 

(PJOK/muatan lokal) 
Pertimbangan memakai atau tidak memakai 
teknologi 

 
Analisis data mengikuti model interaktif Miles et al. (2014) yang meliputi kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Transkrip dibaca berulang, dikelompokkan ke dalam tema 
strategi kepala madrasah, kesiapan guru, dan kendala pemanfaatan teknologi, kemudian dibandingkan 
antarinforan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan keterangan 
informan dengan peran dan pengalaman yang berbeda (Yin, 2018). Kutipan pada bagian hasil diberi 
kode informan sesuai Tabel 1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara menunjukkan tiga kelompok temuan, yaitu strategi kepala madrasah dalam 
menyiapkan guru, kesiapan guru menghadapi perubahan pembelajaran, serta kendala dan strategi 
adaptif dalam pemanfaatan teknologi. Ringkasan temuan disajikan pada Tabel 2 dan diuraikan pada 
subbagian berikut disertai pembahasannya. 
 
Tabel 2 Ringkasan Temuan Penelitian 
Aspek Temuan Utama Sumber 
Dukungan 
kepemimpinan 

Rapat kepala madrasah dan guru, tindak lanjut hasil rapat, 
dukungan kepala madrasah, dan arahan tugas yang 
menyeluruh 

G1, GS 

Arah dan budaya 
pembelajaran 

Kurikulum berbasis cinta dengan metode bervariasi dan 
pembiasaan religius harian 

G1 

Kesiapan sikap guru Guru mengenal teknologi, mau terus belajar, dan 
menyesuaikan diri dengan kondisi 

G1, GS 

Pemanfaatan 
teknologi 

Rapor Digital Madrasah, Canva, telepon pintar dengan 
pengeras suara nirkabel, dan laptop pribadi untuk 
menampilkan gambar atau video 

G6, GT 

Kendala Tidak ada proyektor, perangkat terbatas, pendanaan hanya 
dari dana bantuan operasional sekolah, dan pembatasan 
telepon genggam siswa 

G1, GS, G6, GT, 
GB 

Strategi adaptif guru Belajar kelompok bergiliran, poster cetak, media audio, 
dan kembali ke media konvensional bila media digital 
kurang efektif 

G6, GT, GB 

 
Strategi Kepala Madrasah dalam Menyiapkan Guru 

Temuan pertama menunjukkan bahwa strategi utama kepala madrasah bertumpu pada 
koordinasi melalui rapat. Guru kelas 1 menuturkan bahwa arahan kepala madrasah disampaikan dalam 
rapat, kemudian dibahas bersama dalam rapat kepala madrasah dan guru, dan hasilnya ditindaklanjuti. 
Guru tersebut juga menyebut bahwa “Ibu Kepala” selalu mendukung kegiatan yang disepakati dan 
bahwa guru senior turut mendampingi (G1). Guru senior menguatkan gambaran ini dengan menyatakan 
bahwa madrasah memberikan arahan menyeluruh mengenai tugas apa saja, bagian yang dipegang, dan 
hal yang harus dilakukan guru (GS). Pola ini memberi kejelasan peran sekaligus ruang tindak lanjut 
bersama. 

Strategi kedua berkaitan dengan arah pembelajaran. Madrasah menerapkan kurikulum berbasis 
cinta yang menekankan agar siswa bahagia dalam belajar, dengan keyakinan bahwa suasana yang 
menyenangkan memudahkan siswa menangkap materi. Menurut guru kelas 1, kurikulum ini mendorong 
guru tidak hanya berceramah, tetapi juga memakai diskusi, praktik langsung, dan wawancara (G1). Di 
samping itu, hari belajar dibuka dengan pembiasaan yang tertata, yaitu mengaji, sarapan soal berupa 
latihan perkalian dan pembagian pada kelas atas, salat duha pukul 07.00 bagi kelas 1 sampai kelas 6, 
doa Asmaul Husna, dan hafalan surat pendek, sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai (G1). 
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Rangkaian ini memperlihatkan bahwa perubahan pembelajaran diposisikan sebagai penyesuaian di 
dalam budaya madrasah yang sudah mapan, bukan sebagai perubahan yang menggantikannya. 

Kebijakan ketiga yang tampak adalah pengendalian penggunaan perangkat pribadi siswa. Guru 
kelas 1 menyatakan bahwa madrasah belum memakai tes atau ujian berbasis teknologi dan masih 
melaksanakannya secara manual untuk menjaga agar siswa tidak bebas membawa telepon genggam ke 
madrasah (G1). Kebijakan ini dapat dipahami sebagai pertimbangan perlindungan siswa jenjang dasar, 
tetapi sekaligus membatasi peluang guru dan siswa berlatih dengan asesmen digital. 

Keterangan guru dari dua sumber yang berbeda saling menguatkan gambaran tersebut. Guru 
kelas 1 menekankan dukungan kepala madrasah dan tindak lanjut hasil rapat (G1), sedangkan guru 
senior menekankan kejelasan arahan tugas (GS). Kedua keterangan itu menunjuk pada pola yang sama, 
yaitu kepala madrasah hadir sebagai pemberi arah dan penopang kerja guru, sehingga temuan ini dapat 
dipandang konsisten antarinforman. 

Pola strategi tersebut sejalan dengan tahapan manajerial yang dilaporkan Aulia dan Chamami 
(2026), yaitu perencanaan bersama, pembagian tugas dan tanggung jawab, koordinasi kepada guru, 
serta evaluasi proses. Di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kranggan, unsur koordinasi dan 
pembagian tugas tampak kuat, sedangkan perencanaan dan evaluasi yang secara khusus ditujukan pada 
kompetensi digital belum tampak dalam keterangan informan. Berbeda dengan temuan Yusuf et al. 
(2022) yang memperlihatkan pendampingan aplikasi pembelajaran dan kesempatan mengikuti 
workshop, data penelitian ini belum menunjukkan program pelatihan teknologi yang terjadwal. Dalam 
kerangka Leithwood et al. (2008), kepala madrasah telah menjalankan fungsi menetapkan arah melalui 
kurikulum berbasis cinta dan fungsi mengembangkan guru melalui rapat serta pendampingan guru 
senior, tetapi fungsi pengembangan tersebut belum diarahkan secara eksplisit pada kompetensi digital. 
 
Kesiapan Guru Menghadapi Perubahan Pembelajaran 

Temuan kedua menunjukkan bahwa kesiapan guru lebih kuat pada aspek sikap dan pedagogi 
daripada aspek perangkat. Guru senior menyatakan bahwa tidak ada perubahan cara mengajar yang 
drastis, melainkan penyesuaian: materi kelas atas lebih sulit, sedangkan di kelas bawah materi lebih 
mudah tetapi penanganan karakter anak lebih menantang (GS). Ia juga menilai bahwa tidak ada 
penyesuaian yang sepenuhnya mudah ataupun terlalu sulit karena semuanya harus dipelajari, dan 
intinya adalah “mau terus belajar” (GS). Kesiapan serupa tampak pada pembelajaran yang disesuaikan 
dengan kemampuan siswa. Guru kelas 1 menjelaskan bahwa siswa yang lambat belajar tidak dikurangi 
jam pelajarannya, tetapi diberi penjelasan khusus pada waktu istirahat atau waktu lain (G1). 

Terkait teknologi, guru kelas 1 menyatakan bahwa guru sudah mengenal teknologi informasi, 
sedangkan siswa memperolehnya secara bertahap karena mata pelajaran teknologi informasi dan 
komunikasi diajarkan di kelas 6 dan sebagian di kelas 5, sehingga siswa kelas 4 diperkenalkan secara 
perlahan (G1). Guru senior menambahkan bahwa teknologi digunakan ketika ada kebutuhan tertentu, 
seperti akreditasi, seminar, dan tugas penunjang, tetapi tidak dalam pembelajaran sehari-hari (GS). 
Adapun guru yang mengoperasikan Rapor Digital Madrasah untuk administrasi menunjukkan bahwa 
kecakapan digital guru telah terbentuk, terutama pada ranah administratif (GT). 

Kesiapan guru juga tampak dalam kreativitas memanfaatkan sumber daya yang ada. Guru kelas 
6 menggunakan laptop pribadi untuk menampilkan gambar atau video pendek materi IPA dan IPS, 
dengan siswa berkumpul mengelilingi meja guru; meski layar kecil dan harus bergantian, “antusiasme 
mereka tetap tinggi” (G6). Guru lain membuat materi dengan Canva yang dicetak menjadi poster 
berwarna atau menghubungkan telepon pintar dengan pengeras suara nirkabel untuk menyimak materi 
audio interaktif bersama siswa, serta membagi siswa ke dalam kelompok yang bergiliran melihat 
simulasi atau gambar dari layar laptop dan telepon genggam (GT). Guru bidang studi menjelaskan 
bahwa pertimbangan utamanya adalah sarana: ia menimbang apakah materi efektif jika hanya 
ditunjukkan lewat layar laptop yang kecil, dan bila kurang efektif untuk kelas besar ia kembali ke papan 
tulis, gambar cetak, atau demonstrasi langsung di lapangan (GB). 

Temuan ini memperlihatkan bahwa hambatan tingkat kedua menurut Ertmer (1999), yakni 
keyakinan dan sikap guru, relatif tidak menjadi persoalan utama di madrasah ini karena guru 
menunjukkan kemauan belajar dan kreativitas. Keputusan guru bidang studi untuk kembali ke media 
konvensional pada materi tertentu mencerminkan penalaran pedagogis yang sejalan dengan kerangka 
TPACK, yakni pemilihan teknologi didasarkan pada kecocokan dengan konten dan strategi mengajar 
(Mishra & Koehler, 2006). Pilihan tersebut lebih tepat dibaca sebagai keputusan profesional yang 
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dibatasi sarana, bukan penolakan terhadap teknologi. Gagasan Ertmer dan Ottenbreit-Leftwich (2010) 
bahwa keyakinan, kepercayaan diri, dan budaya sekolah saling berkelindan dengan pengetahuan guru 
juga tampak di sini, sebab dukungan rapat dan guru senior membentuk budaya saling menopang yang 
menjaga kemauan guru tetap hidup. 
 
Kendala dan Strategi Adaptif dalam Pemanfaatan Teknologi 

Kendala utama bersifat struktural. Guru senior menyatakan bahwa guru biasanya berusaha 
menyesuaikan diri dengan cara mengajar atau teknologi baru, tetapi “sering kali tidak bisa bertahan 
lama” karena madrasah tidak memiliki fasilitas atau perangkat yang memadai (GS). Ia menjelaskan 
bahwa pendanaan madrasah hanya bersumber dari dana bantuan operasional sekolah tanpa sumber lain 
seperti iuran syahriyah atau sumbangan pembinaan pendidikan, sementara aturan saat ini tidak 
memperbolehkan penarikan iuran tersebut. Akibatnya, penggunaan teknologi bersifat insidental, 
misalnya ketika kelas 6 menyelenggarakan kegiatan tertentu atau saat pelaksanaan Asesmen Nasional 
Berbasis Komputer, dengan memakai laptop seadanya milik madrasah maupun pribadi guru (GS). 
Ketiadaan proyektor disebut pula oleh guru kelas 6, guru pengguna teknologi digital, dan guru bidang 
studi sebagai kendala pokok (G6; GT; GB). 

Kondisi ini menunjukkan dominasi hambatan tingkat pertama, yaitu akses terhadap perangkat 
dan sumber daya (Ertmer, 1999). Temuan ini konsisten dengan Huda et al. (2026) yang mencatat 
keterbatasan sarana dan sumber daya pendidik sebagai tantangan bagi penguatan literasi digital dan 
strategi pembelajaran adaptif pada konteks pesantren. Dengan demikian, persoalan kesiapan guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kranggan tidak semata-mata soal kompetensi individu, 
melainkan soal struktur dukungan. Guru senior sendiri menyarankan agar kepala madrasah melihat 
kondisi keuangan yang nyata, dengan penilaian bahwa kendalanya bukan karena madrasah tidak ingin 
maju, melainkan karena sumber pendanaan terbatas (GS). 

Di tengah keterbatasan itu, guru mengembangkan strategi adaptif berupa belajar kelompok 
bergiliran, poster cetak, dan media audio. Guru yang telah mencoba Canva, media audio, dan laptop 
pribadi dapat dipandang sebagai pengadopsi awal dalam kerangka difusi inovasi, yang berperan 
menjadi rujukan bagi rekan sejawat melalui pengamatan dan percakapan (Rogers, 2003). Karena 
madrasah ini sudah mengandalkan rapat dan guru senior sebagai kanal pembinaan, kanal yang sama 
dapat dipakai untuk menyebarkan praktik baik tersebut tanpa biaya besar. 
 
Implikasi bagi Penguatan Strategi Kepala Madrasah 

Berdasarkan temuan dan pembahasan di atas, strategi kepala madrasah dapat diperkuat melalui 
tiga langkah yang realistis bagi madrasah berdana terbatas. Pertama, merancang perencanaan dan 
evaluasi kompetensi digital guru secara eksplisit dalam rapat rutin, mengikuti kerangka manajerial pada 
Aulia dan Chamami (2026) serta pengelolaan program yang terencana sebagaimana dikaji Naharani 
dan Chamami (2024). Kedua, membangun pembelajaran sebaya yang memanfaatkan guru yang telah 
terbiasa dengan Canva, Rapor Digital Madrasah, dan media audio. Ketiga, memperluas dukungan 
sarana melalui keselarasan tujuan dengan yayasan, orang tua, dan pihak lain sesuai ketentuan yang 
berlaku, sebagaimana Bali dan Rohmah (2023) menunjukkan bahwa sinkronisasi tujuan berbagai pihak 
berpengaruh terhadap peningkatan literasi digital, disertai pengenalan teknologi bagi siswa yang 
terkendali, seperti pendampingan penggunaan media digital secara bijak yang dilakukan madrasah lain 
(Hamid et al., 2024). 
 
KESIMPULAN 

Strategi kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Kranggan Batang dalam 
meningkatkan kesiapan guru menghadapi perubahan pembelajaran di era digital bertumpu pada 
koordinasi melalui rapat dan tindak lanjut, arahan tugas yang menyeluruh, pendampingan guru senior, 
serta kurikulum berbasis cinta yang mendorong variasi metode, di dalam budaya pembiasaan religius 
yang kuat. Guru menunjukkan kesiapan sikap dan kreativitas, tetapi pemanfaatan teknologi masih 
bersifat insidental karena ketiadaan proyektor, keterbatasan perangkat, dan pendanaan yang hanya 
bersumber dari dana bantuan operasional sekolah. Strategi tersebut perlu dilengkapi perencanaan dan 
evaluasi kompetensi digital yang eksplisit, pembelajaran sebaya, dan perluasan dukungan sarana 
melalui kemitraan yang sesuai ketentuan. Penelitian ini terbatas pada satu madrasah dan data 
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wawancara, sehingga penelitian lanjutan dapat menambahkan observasi pembelajaran dan dokumentasi 
serta membandingkan beberapa madrasah. 
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